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Abstrak 

 Liberalisasi ekonomi membuka persaingan tingkat ekonomi negara-negara 

di Dunia semakin kuat. Melalui perdagangan antar negara untuk saling memenuhi 

kebutuhan dan juga membuka peluang perusahaan pada suatu negara untuk 

memperluas segmentasi pasarnya ke negara lain. Dalam menghadapi liberalisasi 

ekonomi maka peran dari pemerintah sangat diperlukan untuk mengatur 

pemasukan dan pengeluaran kekayaan yang dimiliki negara, sehingga terciptanya 

perputaran ekonomi yang teratur. Melalui peranan pemerintah maka liberalisasi 

ekonomi dapat membuka peluang masyarakat untuk bisa mendapatkan pekerjaan 

sehingga menumbuhkan permintaan masyarakat. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menganalisis pengaruh perdagangan, penanaman modal asing, pengeluaran 

pemerintah, inflasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi  pada 5 

Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi data panel. Berdasarkan penelitian diketahui variabel perdagangan, 

penanaman modal asing, dan jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil dari penelitian ini ditujukan untuk menjadi bahan 

penelitian bagi peneliti selanjutnya dan dapat digunakan untuk membantu 

pemerintah dalam merencanakan arah kebijakan. 

Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, Perdagangan, Penanaman Modal Asing, 

Pengeluaran Pemerintah, Inflasi, Tenaga Kerja. 

Abstract 

Economic liberalization opens up competition at the economic level of countries 

in the world is getting stronger. Through trade between countries to meet each 

other's needs and also open up opportunities for companies in one country to 

expand their market segmentation to other countries. In the face of economic 

liberalization, the role of the government is very necessary to regulate the income 

and expenditure of wealth owned by the state, so as to create an orderly economic 

cycle. Through the role of the government, economic liberalization can open up 

opportunities for people to be able to get jobs so as to grow public demand. This 

study aims to analyze the effect of trade, foreign investment, government 

spending, inflation, and labor on economic growth in 5 Asian countries with the 

highest GDP levels. This study uses panel data regression analysis. Based on the 

research, it is known that the variables of trade, foreign investment, and the 

number of workers have a significant effect on economic growth. The results of 

this study are intended to be research material for further researchers and can be 

used to assist the government in planning policy directions.  

Keywords : Economic growth, Trade, Foreign Investment, Government 

Expenditure, Inflation, Labor. 
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1. PENDAHULUAN 

Berbagai negara diseluruh dunia saat ini 

terus berusaha menumbuhkan perekonomian 

untuk kesejahteraan masyarakatnya. Tingkat 

perekonomian suatu negara bisa dilihat 

melalui besaran produk domestik bruto 

(PDB) dari suatu negara. PDB merupakan 

alat ukur untuk menghitung total pendapatan 

negara. Pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel makro yang menjadi target utama 

bagi seluruh negara di Dunia. Pertumbuhan 

ekonomi juga menjadi dasar bagi 

pemerintahan dalam merumuskan dan 

menentukan kebijakan pembangunan 

negaranya. Keynes memiliki pandangan 

sama, yang berpendapat kondisi faktor 

produksi suatu negara menentukan tingkat 

kekayaan yang dimiliki negara tersebut 

(Surgawati, 2020). Pertumbuhan ekonomi 

menjadi faktor pengukur dalam 

perkembangan perekonomian melalui 

pembuktian yang diketahui dari peningkatan 

dan penurunan dari PDB suatu negara dalam 

satu tahun (Ismanto dkk, 2019) 

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi 5 Negara 

Asia (Persen) 

Tahun Cina Jepang India 

Korea 

Selatan Indonesia 

2015 7.04 1.22 8.00 2.81 4.88 

2016 6.85 0.52 8.26 2.95 5.03 

2017 6.95 2.17 7.04 3.16 5.07 

2018 6.75 0.32 6.12 2.91 5.17 

2019 5.95 0.65 4.18 2.04 5.02 

Sumber : (Worldbank, 2021) 

Tabel 1 menunjukan pertumbuhan 

ekonomi China yang berangsur menurun dari 

tahun 2009-2019. Persaingan perdagangan 

Amerika-China, kebijakan kredit yang 

semakin ketat, dan perubahan kebijakan pada 

model pertumbuhan ekonomi menjadi faktor 

penyebabnya. Jepang memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang cenderung meningkat hal ini 

dikarenakan Jepang merupakan negara yang 

memiliki kekuatan dari sektor ekonomi 

industri. India mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang cenderung menurun 

dikarenakan adanya penurunan investasi, 

pengetatan kebijakan moneter, penurunan 

permintaan domestik, serta lambatnya 

pembangunan infrastruktur. Korea Selatan 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cenderung menurun, hal ini dikarenakan 

prospek global yang memburuk pada tahun 

2011 dan 2018 serta menurunnya permintaan 

pasar di China pada tahun 2015. Indonesia 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

cenderung stabil karena didorong oleh 

kuatnya stabilitas harga komoditas, daya beli 

masyarakat, dan terus berkembangnya 

investasi. 

Untuk memperluas perkembangan 

ekonomi negara maka perlu dilakukannya 

liberalisasi ekonomi. Perdagangan 

merupakan salah satu faktor liberalisasi 

ekonomi (Budiyanti, 2017).  tingkat 

perdagangan China, India, Korea Selatan, 

dan Indonesia cenderung mengalami 

penurunan. Penurunan tingkat perdagangan 

tersebut diakibatkan oleh krisis global, 

perlambatan ekonomi negara maju dan 

negara wilayah Eropa, serta ketidakpastian 

ekonomi global. Sedangkan tingkat 

perdagangan Jepang cenderung mengalami 

peningkatan dan merupakan salah satu faktor 

yang membantu pertumbuhan ekonomi 

Jepang. Kondisi tersebut menunjukan adanya 

ketimpangan yang terjadi pada negara 

Indonesia antara tingkat perdagangan dan 

pertumbuhan ekonomi.  

Selain perdagangan, liberalisasi 

ekonomi juga memungkinkan setiap negara 

menanamkan investasi kepada negara 

lainnya (Sitorus & Titik, 2019). 

mendefinisikan penanaman modal asing 

sebagai bentuk liberalisasi sektor arus modal 

yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi 

negara. Pada tahun 2010-2019 kontribusi 

Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap 

PDB pada negara China mengalami 

penurunan, hal ini terjadi karena kerapuhan 

ekonomi global, ketidakpastian kebijakan, 

meningkatkan arus investasi kepada negara 

lain, dan pada akhir tahun 2019 

ditemukannya kasus pandemi virus corona 

yang tejadi di China. Peningkatan partisipasi 
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PMA terhadap PDB terjadi pada negara 

Jepang karena adanya kerja sama yang kuat 

dengan negara lain, adanya upaya pemulihan 

setelah krisis ekonomi global pada tahun 

2008, dan kuatnya perusahaan domestik 

yang multinasional. India, Korea Selatan, 

dan Indonesia memiliki tingkat partisipasi 

PMA terhadap PDB yang relatif stabil. 

Meskipun Indonesia sempat mengalami 

penurunan pada tahun 2017, karena 

berkurangnya arus investasi asing. Tahun 

2015 India mengalami peningkatan menjadi 

2% karena adanya kebijakan liberalisasi 

ekonomi yang baru oleh pemerintahan yang 

baru dan menjadikan India negara dengan 

penerimaan PMA terbesar ke-4 di Asia. Data 

tersebut menunjukan adanya ketimpangan 

yang terjadi pada tingkat penanaman modal 

asing dengan pertumbuhan ekonomi negara 

Korea Selatan dan India. 

Peranan pemerintah sebagai pihak 

yang menjalankan kebijakan negara menjadi 

faktor lain yang membantu pertumbuhan 

ekonomi. (Abada & Manasseh, 2020) dalam 

penelitiannya berpendapat belanja 

pemerintah merupakan komponen kunci 

dalam keuangan publik yang harus 

diperhatikan bagi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. selama tahun 2009-

2019 China memiliki pengeluaran 

pemerintah yang terus bertumbuh. Hal ini 

bisa terjadi karena adanya penerapan sistem 

sosialisme dengan era yang baru dengan 

target ekonomi yang lebih tinggi dan 

pengeluaran pemerintah untuk layanan 

publik dianggap paling penting. Sedangkan 

pada Jepang terjadi defisit anggaran akibat 

gempa bumi dan tsunami dipusat kota 

sehingga membuatnya harus melakukan 

pemulihan jangka panjang (Yoshino & 

Taghizadeh-hesary, 2017). Korea Selatan 

dan India mengalami peningkatan 

pengeluaran pemerintah, namun 

pertumbuhannya masih jauh jika 

dibandingkan oleh China. Indonesia 

memiliki anggaran belanja pemerintah yang 

cenderung stabil. Data tersebut menunjukan 

adanya ketimpangan antara pengeluaran 

pemerintah dan pertumbuhan ekonomi dari 

negara China, Jepang, Korea Selatan, dan 

India. 

(Silalahi & Ginting, 2020) 

berpendapat peranan pemerintah dapat 

membantu menekan tingkat inflasi yang 

terjadi di negaranya. (Ardiansyah, 2020) 

menjelaskan inflasi merupakan faktor yang 

menghambat pertumbuhan ekonomi, terlalu 

tinggi atau terlalu rendahnya inflasi bisa 

mengakibatkan penghambatan pertumbuhan 

ekonomi. India memiliki tingkat inflasi 

paling tinggi, mengalami penurunan sampai 

tahun 2017. Penurunan inflasi di India terjadi 

melalui pemulihan kebijakan perbankan, 

penurunan harga pangan, dan adanya 

penurunan permintaan. Pada tahun 

selanjutnya Pemerintah India berupaya 

meningkatkan daya beli masyarakat sehingga 

membuat terjadinya peningkatan inflasi. 

Indonesia memiliki tingkat inflasi yang 

cenderung menurun, hal tersebut terjadi 

karena kebijakan pemerintah yang sesuai 

dengan target, terjaganya permintaan dalam 

negeri, dan meningkatnya nilai tukar rupiah. 

Tingkat inflasi pada negara China cenderung 

meningkat karena adanya pengelolaan 

pangan yang kurang baik, biaya tempat 

tinggal yang tumbuh lebih lambat. Korea 

Selatan memiliki tingkat inflasi yang begitu 

rendah dan menunjukan tren grafik yang 

cenderung menurun, faktor yang 

mengakibatkan turunnya inflasi pada korea 

karena kondisi perdagangan global yang 

tidak menentu dan kurang kuatnya 

permintaan dari domestik. Jepang memiliki 

tingkat inflasi yang cenderung menurun 

karena lambatnya pertumbuhan ekonomi, 

terbatasnya pemulihan kinerja konsumsi, 

ketidakpastian perdagangan internasional, 

dan bencana alam. Data tersebut menunjukan 

adanya ketimpangan yang terjadi antara 

tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi 

yang tejadi pada negara India, Korea Selatan, 

dan Indonesia. 

 (Saputra dkk, 2021) berpendapat 

peranan pemerintah juga dapat 

mengupayakan pertumbuhan tenaga kerja. 

(Jermsittiparsert dkk, 2019) berpendapat 

bahwa jumlah tenaga kerja memiliki 

pengaruh kepada pertumbuhan ekonomi 
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suatu negara. China, Jepang, India, dan 

Korea Selatan terus mengalami peningkatan 

jumlah tenaga kerja setiap tahunnya. 

(Mahendra, 2019) berpendapat tenaga kerja 

memiliki hubungan dengan produktifitas 

negara, bertambahnya jumlah tenaga kerja 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi. 

Pandangan tersebut sejalan dengan 

pemikiran Keynes yang berpendapat 

peningkatan faktor produksi hanya dapat 

dicapai dengan menambah jumlah tenaga 

kerja. Dari data yang dimiliki bertentangan 

dengan kondisi yang terjadi di China, India, 

Korea Selatan, dan Indonesia yang tidak 

menggambarkan ekonomi yang tumbuh 

berkelanjutan selama tahun 2009-2019. 

Dengan uraian tersebut, maka 

penelitian ini memiliki rumusan masalah 

sebagai berikut :  

a. Bagaimana pengaruh perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

5 Negara Asia?  

b. Bagaimana pengaruh penanaman 

modal asing terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada 5 Negara Asia?  

c. Bagaimana pengaruh pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada 5 Negara Asia?  

d. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Negara 

Asia?  

e. Bagaimana pengaruh temaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

5 Negara Asia?  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Grand Theory 

Keynes dalam teorinya 

menyatakan bahwa perdagangan 

internasional menjadi salah satu 

komponen pertumbuhan 

ekonomi (Rangkuty, 2018). 

Keynes juga menjelaskan 

hubungan antara PDB dan 

investasi dengan pernyataan 

bahwa deposito menjadi bentuk 

investasi di pasar uang, karena 

instrumen investasi berada di 

pasar modal dan pasar uang 

(Ginting, 2020). (Krugman & 

Skidelksy, 2018) berpendapat 

bahwa teori Keynes menjelaskan 

tugas pemerintah dalam 

makroekonomi untuk menjaga 

keuangan yang sehat, dan relevan 

untuk menjaga stabilitas jumlah 

pekerja. 

b. Perdagangan 

Keynes berpendapat dalam 

menentukan besaran output yang 

didapatkan oleh suatu negara 

dapat ditentukan oleh permintaan 

terhadap suatu barang, 

permintaan tersebut dapat terjadi 

dari dalam negeri ataupun luar 

negeri. Permintaan dari luar 

negeri terhadap suatu barang 

yang diproduksi dalam negeri 

merupakan permintaan ekspor, 

sedangkan permintaan dalam 

negeri terhadap suatu barang 

yang diproduksi dari luar negeri 

merupakan permintaan ekspor 

(Neng Riny Rahmawati, 2018).  

Manfaat perdagangan 

internasional membuat akses 

negara untuk mendapatkan 

barang-barang yang sulit 

dilakukan produksi pada 

negaranya sendiri, memperoleh 

keuntungan lebih dari barang-

barang yang juga menjadi 

komoditas kuat pada dalam 

negeri, melakukan ekspansi pasar 

serta mendapatkan keuntungan, 

dan membuat negara memiliki 

kemajuan teknologi yang 

berkembang di Dunia (Lubis, 

2018). 

c. Penanaman Modal Asing 

Foreign Direct Investment 

(FDI) atau Penanaman Modal 

Asing (PMA) dapat diartikan 

sebagai sejumlah investasi dalam 

jangka panjang kepada suatu 

perusahaan di negara lain. PMA 

menjadi bagian dari sistem 

ekonomi global. PMA dinilai 

lebih bermanfaat bagi negara dari 

pada investasi di ekuitas 

perusahaan karena investasi 
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ekuitas berpotensi menimbulkan 

arus keluar modal karena 

investasi ekuitas lebih bersifat 

jangka pendek dan dapat ditarik 

sewaktu-waktu secara tiba-tiba 

dan menciptakan kerentanan 

ekonomi.  

Penanaman modal asing 

meningkatkan pasar modal antar 

negara yang terintegrasi. (Aminda 

& Desmintari, 2019) menjelaskan 

secara teoritis tentang pasar 

modal yang terintegrasi antar 

negara dalam lingkup 

internasional akan menciptakan 

biaya modal yang lebih rendah 

dan jika pasar modal tidak 

terintegrasi maka akan 

menciptakan biaya modal yang 

tinggi. Investasi menjadi sumber 

keuntungan bagi pemilik modal 

(investor). Manfaat investasi 

tidak hanya dirasakan oleh 

investor tetapi juga dirasakan 

oleh daerah yang menjadi sasaran 

modal (Juliannisa, 2018). 

d. Pengeluaran Pemerintah 

Keynes menjelaskan upaya 

untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dengan 

melakukan kebijakan yang dapat 

meningkatkan permintaan 

agregat dan penawaran agregat. 

Teori Keynes berpendapat 

pengeluaran konsumsi dari 

pemerintah dan rumah tangga 

dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka pendek dan jangka 

panjang, dalam jangka pendek 

pengeluaran dapat 

menumbuhkan permintaan 

agregat dan jangka panjang 

pengeluaran membantu 

meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Tapparan, 2020).  

Wagner pada abad ke-19 

dalam teorinya yang dikenal 

dengan Wagner Law berpendapat 

tingkat pengeluaran pemerintah 

memiliki pengaruh dari 

perkembangan ekonomi suatu 

negara, apabila semakin maju 

kondisi perekonomian suatu 

negara maka akan diikuti 

besarnya pengeluaran 

pemerintah. Pandangan baru 

disampaikan pada abad ke-20, 

teori Keynes berpendapat 

pengeluaran pemerintah 

dianggap sebagai variabel 

eksogen dari perkembangan 

ekonomi negara (Solikin, 2018). 

e. Inflasi 

Menurut Keynes, terjadinya 

inflasi dikarenakan terdapat gaya 

hidup masyarakat yang melebihi 

batas kemampuan ekonominya. 

Hal tersebut menyebabkan 

permintaan yang terjadi dari 

masyarakat terhadap suatu 

barang melebihi jumlah yang 

telah tersedia (Primandari, 2018).  

Inflasi merupakan kondisi 

kenaikan harga pada barang-

barang yang umum dialami 

negara secara berkelanjutan 

selama satu periode. 

Meningkatnya harga barang dan 

jasa akan memacu masyarakat 

melakukan kegiatan produksi 

sehingga perekonomian dapat 

ditopang untuk meningkatkan 

kegiatan produksi nasional. Akan 

tetapi inflasi juga bisa membuat 

rendahnya daya saing dan pada 

akhirnya terjadi penurunan ekspor 

(Fuad Anshari dkk, 2017). 

f. Tenaga Kerja 

Teori Keynes memiliki yang 

berpendapat bahwa jumlah 

tenaga kerja dipengaruhi oleh 

situasi pasar barang yang sedang 

terjadi. Terjadinya peningkatan 

output produksi akan seiring 

dengan peningkatan jumlah 

tenaga kerja. Maksud dari teori 

tersebut, jika ingin mewujudkan 

terjadinya peningkatan output 

produksi maka hanya dapat 
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tercapai apabila terjadi 

peningkatan input (tenaga kerja) 

(Ziyadaturrofiqoh dkk, 2019).  

Tenaga kerja merupakan 

faktor yang membantu 

pembangunan ekonomi, hal 

tersebut dikarenakan tenaga kerja 

yang menentukan tingkat 

produksi. Todaro menyatakan 

pembangunan ekonomi yang 

terjadi pada negara-negara barat 

bukan disebabkan oleh 

pertumbuhan modal fisik namun 

pertumbuhan modal manusia 

(Rusniati dkk, 2018). 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen 

merupakan variabel yang diduga 

pengaruh dari variabel 

independen. Penelitian ini 

menggunakan data pertumbuhan 

dari jumlah PDB per tahun (Y) 

sebagai variabel dependen. 

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan persentase 

peningkatan PDB yang terjadi 

secara keseluruhan dari sebuah 

negara dalam jangka waktu 

tahunan.  

Variabel Independen (X) 

Variabel independen 

merupakan variabel yang 

memiliki dugaan adanya 

pengaruh terhadap variabel 

dependen. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan tingkat 

perdagangan (𝑋1), penanaman 

modal asing (𝑋2), pengeluaran 

pemerintah (𝑋3), inflasi (𝑋4), dan 

jumlah tenaga kerja (𝑋5). 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian digunakan data 

bersifat sekunder yang telah 

disediakan dan dipublikasikan untuk 

dijadikan objek penelitian. Data 

sekunder pada penelitian ini 

merupakan data panel. Data panel 

adalah gabungan antara data silang 

tempat (cross section) dan data 

deret waktu (time series) dari tahun 

2009-2019. Semua data yang 

digunakan bersifat kuantitatif 

merupakan hasil perhitungan angka 

dan pengolahan statistik dari tingkat 

pertumbuhan ekonomi, 

perdagangan, penanaman modal 

asing, pengeluaran pemerintah, 

inflasi, dan jumlah tenaga kerja.  

Peneliti mendapatkan semua 

data dari variabel dependen ataupun 

independen untuk dikelola melalui 

website resmi dari Worldbank. 

Teknik pengumpulan data yang 

diterapkan yaitu cluster sampling, 

atau teknik dilakukan untuk 

memilih sampel dari objek yang 

dinilai terlalu luas (Siyoto & Sodik, 

2015). Objek pada penelitian ini 

merupakan representatif dari 

negara-negara dari Benua Asia yang 

memiliki jumlah banyak sehingga 

digunakan data dari 5 Negara Asia 

dengan tingkat PDB tertinggi. 

c. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini melakukan 

uji penentuan model menggunakan 

uji chow, uji hausman, dan uji 

langrange multiplier. Uji asumsi 

klasik terlebih dimana diantaranya, 

uji nya sebagai berikut, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Lalu dilakukan uji 

hipotesis untuk diketahui hasil 

pendugaan.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

Dapat diketahui nilai 

probabilitas jarque-bera sebesar 

0.00 atau < 0.05, hal tersebut 

mengartikan bahwa error term 

pada penelitian ini tidak 

terdistribusi normal. Hasil 

tersebut dapat diabaikan, karena 

dalam pengujian asumsi klasik 

dapat ditekankan pada uji 

heteroskedastisitas dan 
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autokorelasi (Ghozali & 

Ratmono, 2017). 

Nilai correlation matrix antar 

variabel independen memiliki 

nilai lebih kecil dari 0.8, sehingga 

tidak ada masalah 

multikolinearitas pada variabel 

independen yang digunakan. 

Kemudian, nilai dari probabilitas 

dari variabel independen 

memiliki nilai > 0.05, sehingga 

dapat dikatakan terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

Penelitian ini terdapat 

autokorelasi tidak dapat 

disimpulkan karena nilai Durbin-

watson berada diantara (4-𝑑𝑢) 

dan (4-𝑑𝑙). Hasil tersebut perlu 

dilakukan pengobatan dengan 

menggunakan metode first 

difference (Ghozali & Ratmono, 

2017). 

nilai Durbin-watson berada 

diantara 1.7681 (𝑑𝑙) < 2.165097 

(DW) < 2.2319 (4-𝑑𝑢). Hasil 

tersebut mengartikan tidak 

adanya masalah autokorelasi. 

b. Penentuan Model Regresi 

 Hasil uji chow menghasilkan 

nilai probabilitas sebesar 0.7525 

pada cross-section F dan nilai 

probabilitas sebesar 0.6839 pada 

cross-section Chi-square. Hasil 

tersebut menunjukan nilai 

probabilitas > 0.05, sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak, sehingga 

model yang digunakan pada 

penelitian ini Common Effect 

Model (CEM). Penggunaan 

Common Effect Model 

mengartikan tidak berlakunya uji 

hausman yang digunakan untuk 

membandingkan Fixed Effect 

Model dan Random Effect Model, 

maka selanjutnya perlu dilakukan 

uji Uji Lagrange Multiplier (LM). 

Hasil uji chow menghasilkan 

nilai probabilitas Cross-section 

sebesar 0.1280 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.6839 pada 

cross-section Chi-square. Hasil 

tersebut menunjukan nilai 

probabilitas > 0.05, sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak, 

sehingga model yang digunakan 

pada penelitian ini Common 

Effect Model (CEM). 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil regresi di 

atas, variabel perdagangan 

memiliki t-hitung (4.188834) 

dengan probabilitas sebesar 

0.0001, variabel penanaman 

modal asing memiliki t-hitung 

(2.382386) dengan probabilitas 

sebesar 0.0211, variabel jumlah 

tenaga kerja memiliki t-hitung 

(5.802282) dengan probabilitas 

sebesar 0.0000.  Sehingga 

membuktikan variabel 

perdagangan, variabel penanaman 

modal asing, dan variabel tenaga 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Variabel pengeluaran pemerintah 

memiliki t-hitung (-2.508762) 

dengan probabilitas sebesar 

0.0155, sehingga variabel 

pengeluaran pemerintah 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Variabel inflasi memiliki t-hitung 

(-1.402443) dengan probabilitas 

sebesar 0.1671, sehingga variabel 

inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Variabel 

memiliki t-hitung (5.802282) 

dengan nilai probabilitas sebesar 

0.0000 sehingga variabel jumlah 

tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Dapat diketahui nilai F-

statistik > F-tabel (36.66798 > 

2.40). Nilai probabilitas F-

statistik sebesar 0.0000 atau 

kurang dari dari alpha (0.05). 

Hasil tersebut mengartikan 

variabel independen yang 

digunakan pada penelitian 
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berpengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan. 

Nilai R-square sebesar 

0.789102 dan Adjusted R-Square 

memiliki probabilitas sebesar 

0.767582, hal tersebut 

mengartikan bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi dijelaskan 

oleh variabel perdagangan, 

penanaman modal asing, 

pengeluaran pemerintah, inflasi, 

dan tenaga kerja sebesar 78.91% 

melalui R-square dan Adjusted 

R-square sebesar 76.75%, 

sedangkan sisanya 22% (R-

square) dan 24% (Adjusted r-

square), dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model. 

5. SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan analisis 

pengaruh perdagangan, penanaman modal 

asing, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

penelitian maka ditemukan bahwa tingkat 

perdagangan, penanaman modal asing, 

pengeluaran pemerintah, dan tenaga kerja 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB 

tertinggi.  
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